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Abstrak 
Pembelajaran SBdP pada materi seni tari umumnya hanya 

menggunakan media gambar atau bergantung pada buku tematik. 
Terbatasnya waktu pembelajaran dan keterbatasan inovasi media 
yang dibuat oleh guru, mengakibatkan kurangnya daya tarik atau 
minat siswa untuk mempelajari seni tari. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu menghasilkan produk media video pembelajaran berbasis 3N 
pada pembelajaran SBdP materi seni tari di SDN Tamansatriyan 5. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan 
Research & Development (R&D). Model pengembangan yang 
digunakan yaitu model ADDIE terdiri dari beberapa tahap 
pengembangan yaitu analisis (Analysis), perencanaan (Design), 
pengembangan (Development), implementasi (Implementation), dan  
evaluasi (Evaluation). Dari tahapan tersebut peneliti hanya 
menggunakan sampai tahap Implementasi, karena tujuan penelitian 
ini hanya pengembangan media, kelayakan, dan kepraktisan 
penggunaan media. Untuk teknik pengambilan data yaitu kuantitatif 
dan kualitatif. Subjek penelitian ini siswa kelas V di SDN 
Tamansatriyan 5 dengan berjumlah 10 siswa. Instrumen yang 
digunakan lembar validasi media, materi, bahasa, angket guru dan 
siswa. Media video pembelajaran berbasis 3N memenuhi kriteria : a) 
uji kelayakan memperoleh kategori “sangat layak” dengan perolehan 
persentase oleh ahli media 93,75%, ahli materi 97,22%, dan ahli 
bahasa 100%, ; b) uji kepraktisan memperoleh kategori “sangat 
praktis” dengan hasil penilaian angket guru 100% dan hasil penilaian 
angket siswa 98,12%. 
Kata Kunci: Video Pembelajaran, Tari, 3N (Niteni, Niroake, 
Nambahi) 
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Abstract 
SBdP learning on dance material generally only uses picture 

media or relies on thematic books. Limited learning time and limited 
media innovation created by teachers, result in a lack of student 
attraction or interest in learning the art of dance. The aim of this 
research is to produce 3N-based learning video media products for 
SBdP learning dance material at SDN Tamansatriyan 5. This research 
is a type of Research & Development (R&D) research and 
development. The development model used, namely the ADDIE 
model, consists of several development stages, namely analysis, 
planning, development, implementation and evaluation. From this 
stage, the researcher only used it up to the Implementation stage, 
because the aim of this research was only media development, 
feasibility and practicality of media use. For data collection 
techniques, namely quantitative and qualitative. The research 
subjects were class V students at SDN Tamansatriyan 5 with a total of 
10 students. The instruments used were media validation sheets, 
materials, language, teacher and student questionnaires. 3N-based 
learning video media meets the following criteria: a) the feasibility 
test obtained the "very feasible" category with a percentage obtained 
by media experts 93.75%, material experts 97.22%, and language 
experts 100%; b) the practicality test obtained the "very practical" 
category with teacher questionnaire assessment results of 100% and 
student questionnaire assessment results of 98.12% 
Keywords: Video Learning, Dance, 3N (Niteni, Niroake, Nambahi) 

 
PENDAHULUAN 

Di era revolusi industri 4.0 saat ini, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat 
pesat. Perkembangan tersebut mempengaruhi keberlangsungan hidup manusia, salah satunya 
dalam dunia pendidikan. Dunia pendidikan dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi saat ini. Karena itu, untuk meningkatkan kualitas pendidikan, dilakukan berbagai 
macam perubahan. Ini termasuk perubahan pada pengembangan kurikulum, inovasi dalam 
pembelajaran, dan komponen pembelajaran yang terlibat. Dalam situasi seperti ini, guru harus 
dapat menciptakan pembelajaran yang lebih kreatif dengan tujuan menumbuhkan minat siswa 
dalam pelajaran dan mendorong siswa untuk mencapai hasil belajar terbaik mereka. Baik dalam 
belajar mandiri maupun di kelas (Lenni Taniya, 2022). 

Pembelajaran di Sekolah Dasar tidak terlepas oleh kurikulum. Saat ini, kurikulum 2013 
yang digunakan, kurikulum ini melibatkan penggunaan teknologi dan pembelajaran tematik. 
Kurikulum 2013 menggabungkan penilaian autentik, pembelajaran tematik integratif, dan 
pendekatan saintifik. Pelaksanaan kurikulum 2013 memiliki beberapa keuntungan. Siswa merasa 
lebih tertarik untuk belajar, cara mereka berpikir telah berkembang, dan mereka didorong untuk 
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belajar memecahkan masalah sosial. Salah satu jenis model pembelajaran terpadu adalah 
pembelajaran tematik. Pada dasarnya, pembelajaran tematik merupakan model yang 
mengintegrasikan berbagai subjek melalui tema tertentu, sehingga memberikan pengalaman 
belajar yang bermanfaat bagi siswa (Zufriady, 2019). 

Salah satu mata pelajaran dalam kurikulum 2013 di sekolah dasar adalah SBdP (Seni 
Budaya dan Prakarya). Pelajaran ini mengajarkan siswa tentang dasar-dasar seni tari. Seni dan 
kesenian umumnya didefinisikan sebagai rasa keindahan yang melengkapi kesejahteraan hidup. 
Pembelajaran SBdP fokus pada pengenalan dasar-dasar seni tari (Zufriady, 2019). Seni tari 
merupakan gerakan tubuh manusia yang digunakan untuk mengekspresikan ide, perasaan, dan 
pengalaman kepada orang lain dengan cara yang indah, teratur, dan ritmis, sehingga dapat 
menyentuh emosi penontonnya (Putri, 2019) . 

Dalam proses pembelajaran terutama seni tari, guru dapat mengajar siswa dengan 
berbagai cara. Pembelajaran dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 
Pembelajaran langsung melibatkan guru dan siswa secara langsung di kelas dan biasanya tidak 
menggunakan media. Pembelajaran tidak langsung hanya melibatkan guru dan membantu siswa 
belajar (Zufriady, 2019). 

Salah satu elemen penting dalam pembelajaran yang harus dipenuhi oleh pendidik adalah 
penggunaan media pembelajaran sebagai alat untuk mendukung proses belajar mengajar. Alat 
ini memudahkan guru dalam mengatur pelajaran dengan lebih efisien untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Media pembelajaran dapat berupa benda, makhluk hidup, atau apa pun yang 
dapat dimanfaatkan oleh guru untuk menyampaikan materi. Menurut mereka, menemukan dan 
mengembangkan alat yang dapat meningkatkan kualitas dan efisiensi dalam proses 
pembelajaran merupakan tantangan bagi dunia pendidikan di abad kedua puluh satu, terutama 
karena perkembangan teknologi yang semakin pesat.   (Barlian, 2018). 

Berbanding lurus, dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, dunia 
Pendidikan sudah tidak asing lagi dengan teknologi yang dapat membantu pada proses 
pembelajaran. Dengan hal tersebut, pembelajaran bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja, 
baik di lingkungan sekolah maupun luar sekolah. Pada pembelajaran seni tari dibutuhkan 
praktik langsung gerakan – gerakan tarian dan tentunya memerlukan waktu yang cukup untuk 
bisa memahami gerakan. Akan tetapi pada kenyataanya yang terjadi, bawahsanya pembelajaran 
seni tari dibatasi waktu dan tidak efektif jika hanya dilakukan saat jam pembelajaran disekolah, 
terutama untuk anak usia SD yang masih belajar gerakan tarian dari tahap pertahap. Jika 
pembelajaran seni tari hanya dilakukan saat jam pembelajaran disekolah, maka guru akan 
merasa tidak melakukan yang terbaik untuk mengajar siswa, yang berarti pelajaran tidak akan 
difahami dengan baik dan siswa akan ketinggalan pelajaran. 

Dengan demikian, guru memiliki kemampuan untuk mengembangkan metode baru 
dalam pemanfaatan media pembelajaran. Diharapkan bahwa penggunaan media tersebut dapat 
mengoptimalkan kegiatan belajar, menjadikannya lebih menarik bagi siswa, dan membantu 
meningkatkan konsentrasi mereka saat belajar (Suryansyah, 2016). 
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Video pembelajaran adalah alat yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. 
Menurut (Depuja 2020) Video pembelajaran adalah alat bantu yang mencakup suara, gambar, 
teks, dan pesan-pesan pembelajaran. Video pembelajaran sangat penting karena dapat menarik 
perhatian siswa, menumbuhkan keinginan mereka untuk belajar, menjelaskan materi pelajaran 
sehingga lebih mudah dipahami, dan menyediakan lebih banyak metode pengajaran. Video 
pembelajaran membantu mengatasi waktu dan jarak, membangun imjinasi siswa, dan dapat 
diulang. Namun, kekurangannya adalah biaya yang tinggi dan perlu dihubungkan dengan 
peralatan lainnya seperti pemutar video, layar, dan LCD jika pembelajaran dilakukan di kelas 
(Suratun, 2018).  

Dengan menggunakan video pembelajaran, guru dapat menyampaikan informasi kepada 
siswa dengan lebih efisien, sehingga mereka tidak tertinggal dalam pelajaran. Diharapkan bahwa 
penggunaan video ini akan mendukung proses pembelajaran yang baik, menambah variasi 
dalam pengajaran, dan meningkatkan efektivitas. Siswa juga dapat mengakses materi pelajaran 
kapan saja dan di mana saja.  (Suratun, 2018)   

Untuk memudahkan melakukan gerakan tari terutama anak usia SD atau sekolah dasar. 
Dapat dilakukan dengan model 3N (Niteni, Nirokake, Nambahi). Yang pertama adalah Niteni 
atau dalam Bahasa Indonesia berarti mengamati. Niteni yaitu diberikan sebuah stimulan atau 
contoh untuk diamati atau diperhatikan. Dalam tarian guru dapat memanfaatkan alam untuk 
dapat diamati dan menghasilkan gerakan yang indah. Yang kedua adalah Nirokake atau dalam 
Bahasa Indonesia berarti menirukan, yaitu menirukan Gerakan alam yang sudah diamati atau 
diperhatikan. Gerak alam adalah tari yang meniru gerakan yang ditemukan di alam. Penggunaan 
lingkungan sekitar berfungsi sebagai media rekreasi dan juga menjadi sumber untuk 
mengembangkan ekspresi estetis siswa, mengingat kebiasaan mereka bermain dan menikmati 
keindahan alam.  (Nainggolan, 2011). 

Gerak alam dibagi menjadi tiga kategori: gerak tumbuhan, gerak hewan, dan peristiwa 
alamiah. Gerak tumbuhan adalah gerakan yang meniru gerak tumbuhan, seperti menari meniru 
angin yang meniup pohon. Gerak hewan adalah gerakan yang meniru gerak hewan, seperti 
menari meniru kelinci melompat dan kupu-kupu terbang. Peristiwa alamiah adalah gerakan 
yang meniru air mengalir. Dan yang ketiga adalah Nambahi atau dalam Bahasa Indonesia berarti 
menambahkan, setelah menirukan contoh yang sudah diamati, siswa dapat mengeksplorasi 
gerakan tari sesuai yang sudah diamati dan memperindah gerakan asli menjadi gerakan tari atau 
proses realisasi. Dengan dilakukan penerapan model    3N (Niteni, Nirokake, Nambahi) pada 
pembelajaran seni tari, dapat membantu siswa untuk lebih memahami tarian dan mendorong 
siswa lebih kreatif lagi dalam menciptakan Gerakan tarian (Nainggolan, 2011). 

Sebelum melakukan pengembangan Video Pembelajaran Berbasis 3N peneliti melakukan 
wawancara kepada salah satu gurudi SDN Tamansatriyan 5 yang mengatakan bahwa 
“Pembelajaran SBdP (Seni Budaya dan Prakarya) yang ada disekolah terutama seni tari Kurang 
efektif, karenaminimnya pengetahuan siswa tentang tari dan belum mendalami materi 
pembelajaran tari yang sudah di jelaskan oleh guru di sekolah. Hal tersebut dikarenakan 
terbatasnya waktu pembelajaran SBdP, sehingga dalam mempraktikan langsung gerakan tarian, 
pembelajaran dilakukan tidak dengan maksimal. Serta keterbatasan inovasi media pembelajaran 
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tari yang ada di sekolah, sehingga kurangnya daya tarik atau minat siswa untuk mempelajari 
seni tari”. 

Berdasarkan latar belakang diatas membuat peneliti tertarik untuk mengembangkan 
sebuah Video Pembelajaran Berbasis 3N Pada Muatan SBdP. Hasil pengembangan video 
pembelajaran diharapkan dapat membantu proses pembelajaran seni tari yang lebih efektif, 
menarik, terciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan dapat dilakukan dimana 
saja. Serta dengan adanya penerapan model pembelajaran tari Berbasis 3N, diharapkan dapat 
mengembangkan ketrampilansiswa dalam seni tari dan membantu siswa untuk lebih memahami 
gerakan tarian. Maka dari itu peneliti mencoba untuk meneliti permasalahan tersebut 
denganmengangkat judul: “Pengembangan Video Pembelajaran Tari Berbasis 3N Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Siswa Sekolah Dasar Di SDN Tamansatriyan 5”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

Pengembangan produk penelitian berupa 
Video Pembelajaran pada muatan Seni 

Budaya materi Seni Tari 

Identifikasi Masalah  

Siswa belum memahami materi yang 
sudah disampaikan dan belum bisa 

memeragakan gerakan tarian 

Kurangnya motivasi belajar Seni Budaya 
terutama materi seni tari membuat siswa 

kesulitan 

Media pembelajaran yang relevan sebagai 
penunjang pembelajaran 

Pengembangan media pembelajaran 
berbentuk Video Pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi belajar Seni Tari 

Alternatif Solusi 

Produk yang dikembangkan fokus pada 
materi satuan tingkat Sekolah Dasar 
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METODE 
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode pengembangan. 

Pengembangan merupakan pendekatan penelitian yang digunakan untuk menciptakan produk 
baru dan kemudian menguji keefektifan produk tersebut. Produk yang dihasilkan dari penelitian 
ini adalah E-Modul. Desain pengembangan yang akan digunakan adalah model ADDIE, yang 
mencakup analisis, perencanaan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Prosedur ini 
dipilih karena memiliki langkah-langkah yang terperinci dan waktu yang lebih efisien untuk 
setiap tahap yang dilakukan. Model ADDIE ini dapat diterapkan pada berbagai bentuk 
pengembangan produk, termasuk model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, serta 
media dan bahan ajar. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Bagan 1.2 Tahapan ADDIE 
 
Tahapan dalam model ADDIE untuk prosedur penelitian pengembangan ini terdiri dari 

langkah-langkah berikut: Analysis (Analisis) pada tahap ini, peneliti melakukan analisis 
terhadap pengembangan media Video Pembelajaran berbasis 3N dan menilai kelayakan dari 
pengembangan tersebut. Analisis mencakup tiga aspek, yaitu kurikulum (materi), karakteristik 
peserta didik, serta media dan penggunaannya. Design (Desain) di tahap ini, peneliti mulai 
merancang dan mengonsep Video Pembelajaran sesuai dengan hasil analisis yang telah 
dilakukan sebelumnya. Peneliti juga menyiapkan instrumen yang akan digunakan untuk menilai 
Video Pembelajaran yang dikembangkan, termasuk angket validasi dari ahli media, ahli materi, 
ahli bahasa, serta respon dari guru dan siswa. Development (Pengembangan) pada tahap ini, 
peneliti melaksanakan tindakan untuk mengembangkan produk. Sebelum itu, peneliti 
melakukan proses validasi untuk memastikan kualitas produk yang akan dikembangkan. 
Implementation (Implementasi) di tahap ini, peneliti melakukan uji coba media Video 
Pembelajaran dengan bantuan guru kelas dan siswa untuk mengevaluasi pelaksanaan 
pembelajaran dan efektivitasnya. Evaluation (Evaluasi) tahap terakhir adalah evaluasi, di mana 
peneliti menilai hasil penelitian. Hasil yang diperoleh mencakup nilai praktik menari siswa di 

Analisis (Analyze) 

Perancangan/Desain (Design) 

Pengembangan 

Implementasi (Implementation) 

Evaluasi (Evaluation) 
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SDN Tamansatriyan 5. Namun, penelitian ini hanya mencapai tahap implementasi dan uji 
kepraktisan karena keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti. 

Teknik pengumpulan data dan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
observasi, dokumentasi, lembar validasi produk, serta angket untuk guru dan respon siswa. 
Teknik analisis data yang diterapkan untuk mengolah hasil uji produk adalah analisis data 
kualitatif dan kuantitatif. Kelayakan media Video Pembelajaran dievaluasi melalui analisis data 
dari validasi oleh dosen ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Sedangkan analisis kepraktisan 
dilakukan berdasarkan respon dari guru dan siswa. 

 
Tabel 1.1 Kisi – Kisi Instrumen Uji Kelayakan Ahli Media 

No Indikator Aspek Penilaian Nomor 
Butir 

1 Kemenarikan  Kombinasi warna yang menarik 1 
Kesesuaian dari penyajian gambar dan materi yang di bahas 2 

2 Pemakaian 
kata dan 
bahasa 

Menggunakan bahasa indonesia yang sesuai dengan ejaan 
yang disempurnakan (EYD) 

3 

Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir siswa 4 

Kesantunan penggunaan bahasa 5 
Ketepatan teks/dialog dengan cerita/materi 6 

3 Tampilan 
Video 
Pembelajaran 

Desain video memberi kesan positif sehingga            mampu 
menarik minat belajar peserta didik 

7 

Tipe huruf yang digunakan terlihat jelas dan terbaca 8 
Kesesuaian warna tulisan dengan background 9 

4 Penyajian Penyajian Video Pembelajaran mendukung      peserta didik 
untuk terlibat dalam pembelajaran 

10 

Penyajian Video Pembelajaran dilakukan secara runtut 11 
Penyajian video pembelajaran menarik 12 

Modifikasi : (Kumalasari, 2018) 
 
Lembar angket ini diberikan kepada ahli media agar diberi penilaian kelayakan produk yang 

akan dikembangkan berupa Media Video Pembelajaran Berbasis 3N. Indikator dari masing-
masing aspek dikembangkan sesuai kebutuhan untuk penilaian media. 
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Tabel 1.2 Kisi – Kisi Instrumen Uji Kelayakan Ahli Materi 
No Indikator Aspek Penilaian Nomor 

Butir 
1 Isi Materi Materi yang disajikan mencakup materi pemahaman konsep 

dan gerak tari 
1 

Materi yang disajikan sesuai dengan tingkat perkembangan 
peserta didik 

2 

Materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, latihan, 
sampai dengan interaksi antar konsep. 

3 

Konsep yang disajikan tidakmenimbulkan banyak tafsir dan 
sesuai dengan konsep 

4 

2 Penyajian 
Materi 

Sistematika penyajian dalam setiap kegiatan belajar 5 
Terdapat kriteria penguasaan materi 6 
Penyajian materi pembahasan dapat memberikan motivasi 
belajar peserta didik 

7 

Penyajian materi dijelaskan secara runtut 8 
3 Kontekstual Adanya keterkaitan materi yang diajarkan dengan situasi 

dunia nyata siswa 
9 

Total 9 
Modifikasi : (Kumalasari, 2018) 

 

Lembar angket ini diberikan kepada ahli materi agar diberi penilaian kelayakan produk 
yang akan dikembangkan berupa Media Video Pembelajaran Berbasis 3N. Indikator dari masing-
masing aspek dikembangkan sesuai kebutuhan untuk penilaian materi pada media. 

 

Tabel 1.3 Kisi – Kisi Instrumen Uji Kelayakan Ahli Bahasa 
No Indikator Aspek Penilaian Nomor Butir 
1 Kesesuaian 

dengan 
perkembangan 
peserta didik  

Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan berpikir peserta 
didik  

1 

Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan sosial dan emosional 
peserta didik 

2 

2 Komunikatif Keterpahaman peserta didik 
terhadap pesan 

3 

Kesesuaian ilustrasi dengan 
subtansi pesan 

4 

3 Dialogis dan 
interaktif 

Kemampuan memotivasi peserta 
didik untuk merespon pesan 

5 

Dorongan berpikir kritis pada 
peserta didik  

6 
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4 Lugas Ketepatan struktur kalimat 7 
Kebakuan istilah 8 

5 Koherensi dan 
keruntutnan alur 
piker 

Ketentuan antar bab / sub bab / 
alinea 

9 

Keutuhan makna dalam bab / sub 
bab / alinea 

10 

6 Kesesuaian 
dengan kaidah 
Bahasa Indonesia 

Ketepatan tata bahasa 11 
Ketepatan ejaan 12 

7 Konsistensi 
penggunaan  

Konsistensi penggunaan istilah 13 
Konsistensi penggunaan symbol 14 

Total 14 
Modifikasi : (Kumalasari, 2018) 

 
Lembar angket ini diberikan kepada ahli bahasa agar diberi penilaian kelayakan produk 

yang akan dikembangkan berupa Media Video Pembelajaran Berbasis 3N. Indikator dari masing-
masing aspek dikembangkan sesuai kebutuhan untuk penilaian bahasa pada media. 
 

                Tabel 1.4 Kisi – Kisi Instrumen Kepraktisan Guru 
No Indikator Aspek Penilaian Nomor 

Butir 
 1 Tampilan Kemenarikan tampilan video pembelajaran 1 

Kesesuaian gambar dengan materi yang dijelaskan 2 
Pemahaman materi pada video 3 
Kesesuaian urutan materi pada video pembelajaran 
sudah runtut 

4 

Sesuai dengan KI dan KD 5 
Kesesuaian bahasa dengan perkembangan peserta 
didik kelas V 

6 

Kualitas suara atau music instrumental sudah baik 
dan jelas 

7 

Font huruf yang digunakan sudah tepat 8 
2 Penyajian 

Media 
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 9 
Kesesuaian media dan materi 10 
Kemudahan penerapan media 11 
Kegunaan media untuk pembelajaran 12 
Kemenarikan isi media 13 

Total 13 
Modifikasi : (Kumalasari, 2018) 
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Lembar angket ini diberikan kepada guru kelas agar diberi penilaian kepraktisan produk 
yang akan dikembangkan berupa Media Video Pembelajaran Berbasis 3N. Indikator dari masing-
masing aspek dikembangkan sesuai kebutuhan untuk penilaian media. 

 
Tabel 1.5 Kisi – Kisi Instrumen Kepraktisan Siswa 

No Indikator Aspek Penilaian Nomor 
Butir 

1 Teknis Media video pembelajaran mudah digunakan/ diakses 1 
Kesesuaian video pembelajaran 2 
Menyenangkan untuk belajar siswa 3 

2 Materi Penyajian materi menarik 4 
Materi menggunakan bahasa yang mudah dipahami 5 
Materi disampaikan dengan jelas dan menyeluruh 6 

3 Desain/ 
Tampilan 

Desain/tampilan video pembelajaran menarik 7 
Penggunaan gambar atau animasi dapat menarik minat 
dalam belajar 

8 

Total 8 
Modifikasi : (Kumalasari, 2018) 

 
Lembar angket ini diberikan kepada siswa kelas V agar diberi penilaian kepraktisan 

produk yang akan dikembangkan berupa Media Video Pembelajaran Berbasis 3N. Indikator dari 
masing-masing aspek dikembangkan sesuai kebutuhan untuk penilaian media 

Analisis data dalam penelitian pengembangan ini mencakup teknik analisis kualitatif dan 
kuantitatif. Analisis data kualitatif meliputi saran dan perbaikan terhadap media Video 
Pembelajaran berbasis 3N yang diberikan oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa, guru, dan 
siswa. Sementara itu, analisis data kuantitatif berupa skor penilaian yang diisi oleh ahli materi, 
ahli media, ahli bahasa, guru, dan siswa melalui lembar angket. Skala penilaian tersebut terdapat 
dalam pedoman pemberian skor yang disajikan pada tabel berikut. 
 

Tabel 1.6 Pedoman Pemberian Skor 
Keterangan  Skor  
Sangat Baik 

Baik 
Tidak Baik 

Sangat Tidak Baik 

4 
3 
2 
1 

Sumber : (Rukoyatun, 2018) 
 
Persentase kelayakan Video Pembelajaran berbasis 3N diperoleh dari tiga validator yaitu 

validator ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Perhitungan presentase kelayakan 
menggunakan rumus sebagai berikut P = ∑௫

∑௫௜
 x 100% Keterangan P= Persentase, ∑x= Jumlah skor 
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keseluruhan jawaban responden, ∑x i= Jumlah skor tertinggi Setelah seluruh presentase 
kelayakan dihitung, untuk mengetahui seberapa layak Video Pembelajaran berbasis 3N, 
diaplikasikan kepada peserta didik               dengan menggunakan tabel dibawah ini : 
 

Tabel 1.7 Presentase Kelayakan 
Interval Presentase Nilai 

≤ 20% 
21% - 40%  
41% - 60% 
61% - 80% 

81% - 100% 

Sangat Tidak Layak 
Tidak Layak 
Cukup Layak 

Layak 
Sangat Layak 

        Sumber : (Rukoyatun, 2018) 
 

 Analisis kepraktisan diperoleh dari data kepraktisan yang dikumpulkan dari guru dan 
siswa. Data kepraktisan siswa didapat dari jawaban angket respon siswa. Untuk memperoleh 
analisis kepraktisan, dilakukan analisis terhadap respon siswa dengan menghitung jumlah siswa 
yang memberikan respon positif terhadap produk. Selanjutnya, persentase respon siswa 
dihitung menggunakan rumus: 

 

Presentase respon = ௃௨௠௟  ௥௘௦௣௢௡ ௦௘௧௜௔௣ ௦௜௦௪௔

௃௨௠௟௔௛ ௦௜௦௪௔
 x 100% 

 

 Untuk menilai angket respon siswa, terdapat kriteria pemberian skor untuk menghitung 
kepraktisan. Berikut ini aturan pemberian skor instrumen data kepraktisan. 

 

Tabel 1.8 Pedoman Pemberian Skor Kepraktisan Siswa 
Penilaian Keterangan  Skor 

SB 
B 

TB 
STB 

Sangat Baik 
Baik 

Tidak Baik 
Sangat Tidak Baik 

4 
3 
2 
1 

Sumber : (Rukoyatun, 2018) 
 

Setelah melakukan perhitungan berdasarkan aturan pemberian skor, diperoleh persentase 
respon dari setiap siswa. Persentase tersebut kemudian dibandingkan dengan kriteria 
kepraktisan menggunakan tabel berikut: 

 
Tabel 1.9 Kriteria Kepraktisan Produk 

Besar Presentase Kriteria 
76% - 100% 
51% - 75% 
26% - 50% 
0% - 25% 

Sangat Praktis 
Praktis 

Kurang Praktis 
Tidak Praktis 

Sumber : Rukoyatun (2018) 
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Berdasarkan tabel tersebut hasil penilaian akan dilakukan oleh siswa memiliki rentang 
nilai sangat praktis, praktis, kurang praktis, dan tidak praktis. 

 

HASIL PENELITIAN 
Penelitian pengembangan Video Pembelajaran Berbasis 3N menerapkan metode ADDIE, 

yang mencakup Analysis (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), 
Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Pada tahap analisis, peneliti 
menganalisis berbagai masalah yang muncul selama kegiatan pembelajaran di sekolah. Di sini, 
wawancara dilakukan dengan guru dan siswa kelas V SDN Tamansatriyan 5 untuk memperkuat 
analisis masalah. Pada tahap desain, pembuatan Video Pembelajaran disesuaikan dengan hasil 
analisis. Langkah pertama adalah menentukan materi yang mendukung penggunaan media, 
sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD), indikator, dan tujuan pembelajaran Seni Budaya dan 
Prakarya (SBdP) materi seni tari. Perencanaan materi dibuat menggunakan aplikasi lain seperti 
Canva atau CapCut, yang mencakup gambar, teks, musik, video, dan animasi. Video 
Pembelajaran ini dirancang untuk siswa kelas V SD semester 2.  
Pada tahap kedua, proses produksi media melibatkan penambahan gambar, video, animasi, latar 
belakang, teks, dan interaktivitas agar lebih menarik. 
 

  
 

  
 

  
 

Gambar 1.1 Desain E-Modul 
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 Setelah tahap pengembangan, peneliti melakukan tahap pengujian produk. Pengujian 
produk dilakukan dengan memvalidasi Video Pembelajaran oleh ahli media, ahli materi dan ahli 
bahasa. Berikut ini nama validator yang memvalidasi: 
 

Tabel 1.10 Nama Validator 
Nama Lembaga Asal Sebagai 

ADY, M.Pd Universitas PGRI Kanjuruhan 
Malang 

Ahli Media 

RA, M.Pd Sanggar Tari Bayu Candra Ahli Materi 
Dr. HW, M.Pd Universitas PGRI Kanjuruhan 

Malang 
Ahli Bahasa 

 

Tahap pengembangan, tahap ini merupakan tahap lanjutan dengan mengkonkretkan semua 
konsep yang telah dirancang pada tahap design. Selanjutnya Video Pembelajaran Berbasis 3N 
materi seni tari pembelajaran SBdP divalidasi oleh dosen ahli validator yaitu ahli media, ahli materi 
dan ahli Bahasa. 
 

Tabel 1.11 Penilaian Ahli Media 
No Aspek Yang Dinilai Tingkat 

Kelayakan 
Kategori 

1 Kombinasi warna menarik 100% Sangat Layak 
2 Kesesuaian dari penyajian gambar dan materi yang di 

bahas 
100% Sangat Layak 

3 Menggunakan Bahasa Indonesia yang sesuai ejaan yag 
disempurnakan (EYD) 

75% Layak 

4 Kesesuaian Bahasa dengan tingkat berfikir siswa 100% Sangat Layak 
5 Kesantunan penggunaan bahasa 75% Sangat Layak 
6 Ketepatan teks/dialog dengan cerita/materi 100% Sangat Layak 
7 Desain video memberi kesan positif sehingga mampu 

menarik minat belajar siswa 
100% Sangat Layak 

8 Tipe huruf yang digunakan terlihat jelas dan terbaca 75% Sangat Layak 
9 Kesesuain warna tulisan dengan background 100% Sangat Layak 
10 Penyajian video pembelajaran mendukung peserta didik 

untuk terlibat dalam pembelajaraan 
100% Sangat Layak 

11 Penyajian video pembelajaran dilakukan secara runtut 100% Sangat Layak 
12 Penyajian video pembelajaran menarik 100% Sangat Layak 

 Rata – Rata 93,75 % (Sangat Layak) 
 
Dari hasil validasi Video Pembelajaran menunjukkan bahwa hasil uji kelayakan berdasarkan 

validasi ahli media memperoleh presentase sebesar 93,75 % dengan kategori “Sangat Layak”. 
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Tabel 1.12 Penilaian Ahli Materi 
No Aspek Yang Dinilai Tingkat 

Kelayakan 
Kategori 

 1 Materi yang disajikan mencakup materi pemahaman 
konsep dan gerak tari 

100% Sangat Layak 

2 Materi yang disajikan sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 

100% Sangat Layak 

3 Materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, 
latihan, sampai dengan interaksi antar konsep 

100% Sangat Layak 

4 Konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak 
tafsir dan sesuai dengan konsep 

100% Sangat Layak 

5 Sistematika penyajian dalam setiap kegiatan belajar 100% Layak 
6 Terdapat kriteria penguasaan materi 75% Sangat Layak 
7 Memuat informasi tentang peran latihan dalam proses 

pembelajaran 
100% Sangat Layak 

8 Penyajian materi dijelaskan secara runtut 100% Sangat Layak 
9. Adanya keterkaitan materi yang diajarkan dengan 

situasi dunia nyata siswa 
100% Sangat Layak  

 Rata – Rata 97,22% (Sangat Layak) 
 
Dari hasil validasi video pembelajaran menunjukkan bahwa hasil uji kelayakan berdasarkan 
validasi ahli materi memperoleh presentase sebesar 97,22% dengan kategori “Sangat Layak”. 
 

Tabel 1.13 Penialian Ahli Bahasa 
No Aspek Yang Dinilai Tingkat 

Kelayakan 
  Kategori 

1 Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 
berpikir peserta didik 

100% Sangat Layak 

2 Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 
sosial dan emosinal peserta didik 

100% Sangat Layak 

3 Keterpahaman peserta didik terhadap 
pesan 

100% Sangat Layak 

4 Kesesuaian ilustrasi dengan subtansi pesan 100% Sangat Layak 
5 Kemampuan memotivasi peserta didik 

untuk merespon pesan 
100% Layak 

6 Dorongan berpikir kritis pada peserta 
didik 

100% Layak 

7 Ketepatan struktur dalam kalimat 100% Layak 
8 Kebakuan istilah (Istilah yang digunakan 

sesuai dengan KBBI) 
100% Layak 
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9 Ketertautan antar bab/sub bab/alinea 100% Sangat Layak 
10 Keutuhan makna dalam bab/sub 

bab/alenia 
100% Sangat Layak 

11 Ketepatan tata bahasa 100% Layak 
12 Ketepatan ejaan 100% Sangat Layak 
13 Konsistensi penggunaan istilah 100% Sangat Layak 
14 Konsistensi penggunaan symbol 100% Sangat Layak 

 Rata – Rata  100% (Sangat Layak) 
 

Dari hasil validasi video pembelajaran menunjukkan bahwa hasil uji kelayakan berdasarkan 
validasi ahli bahasa memperoleh presentase sebesar 100% dengan kategori “Sangat Layak”. 
 

Tabel 1.14 Penilaian Kepraktisan Oleh Guru Kelas III 
No Aspek Yang Dinilai Tingkat 

Kepraktisan 
Kategori 

1 Kemenarikan tampilan video tari 100% Sangat Praktis 
2 Kesesuaian gambar dengan materi yang dijelaskan 100% Sangat Praktis 
3 Pemahaman materi pada video 100% Sangat Praktis 
4 Kesesuaian urutan materi pada video 

pembelajaran sudah runtut 
100% Sangat Praktis 

5 Sesuai dengan KI dan KD 100% Sangat Praktis 
6 Kesesuaian bahasa dengan perkembangan peserta 

didik kelas V 
100% Sangat Praktis 

7 Kualitas suara dan musik instrumental sudah baik 
dan jelas 

100% Sangat Praktis 

8 Font huruf yang digunakan sudah tepat 100% Sangat Praktis 
9 Kesesuaian tujuan pembelajaran 100% Sangat Praktis 
10 Kesesuaian media dan materi 100% Sangat Praktis 
11 Kemudahan penerapan media 100% Sangat Praktis 
12 Kegunaan media untuk pembelajaran 100% Sangat Praktis 
13 Kemenarikan isi media 100% Sangat Praktis 

 Rata – Rata  100% (Sangat Praktis) 
 

Berdasarkan penilaian angket kepraktisan tersebut, diperoleh persentase 100%, maka media 
video pembelajaran Berbasis 3N  masuk dalam kategori “Sangat Praktis”. 
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Tabel 1.15 Penialian Kepraktisan Siswa Kelas III 
No Aspek Yang Dinilai Tingkat 

Kelayakan 
Kategori 

 1 Media video pembelajaran mudah 
dugunakan / diakses 

100% Sangat Praktis 

2 Kesesuaian video pembelajaran 100% Sangat Praktis 
3 Menyenangkan untuk belajar siswa 100% Sangat Praktis 
4 Penyajian materi menarik 100% Sangat Praktis 
5 Materi menggunakan Bahasa yang 

mudah di pahami 
75% Praktis 

6 Materi disampaikan dengan jelas dan 
menyeluruh 

100% Sangat Praktis 

7 Desain/tampilan video pembelajaran 
menarik 

100% Sangat Praktis 

8 Penggunaan musik dapat menarik minat 
belajar siswa 

100% Sangat Praktis 

 Jumlah Rata – Rata  96,87%  
 Jumlah Rata – Rata Kelas  98,12% (Sangat Praktis) 

 

Berdasarkan penilaian angket kepraktisan siswa kelas V di SDN Tamansatriyan 5 
diperoleh persentase 98,12% maka video pembelajaran Berbasis 3N masuk kategori “Sangat 
Praktis”. 
 

PEMBAHASAN 
Media video pembelajaran adalah bentuk pengembangan media yang berupa video, yang 

mudah diakses dan memiliki tampilan menarik. Siswa dapat mengakses media ini melalui 
smartphone, laptop, atau tablet. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode ADDIE, 
tetapi peneliti hanya menerapkan hingga tahap implementasi. Hal ini dilakukan agar peneliti 
dapat lebih fokus pada validitas dan kepraktisan penggunaan media yang dikembangkan. 

Menurut (Vebriyanto, 2017) metode 3N yang dikembangkan oleh Ki Hadjar Dewantara 
sangat relevan untuk membangun keterampilan dan karakter siswa yang berkaitan dengan 
kemajuan zaman, yang sangat ditentukan oleh kemampuan inovasi. Metode 3N, yang 
menggunakan istilah Jawa, sangat relevan untuk proses pembelajaran. Sebelum membuat media 
pembelajaran video, peneliti harus menentukan metode penelitian yang tepat untuk situasi di 
sekolah. Media video pembelajaran berbasis 3N untuk materi seni tari adalah produk yang 
dibuat oleh peneliti. 

Media video pembelajaran ini akan menampilkan gambar, suara, video tutorial, dan teks. 
Penggunaan teknologi seperti video pembelajaran dalam proses belajar menjadi solusi untuk 
mengatasi masalah pembelajaran yang sering monoton dan membosankan. Teknologi informasi 
dalam pendidikan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, yang pada gilirannya dapat 
memperbaiki hasil belajar dan kualitas individu peserta didik, berkat penggunaan teknologi 
yang lebih tepat dan bermanfaat (Husain, 2014) 
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Kelayakan media Video Pembelajaran Berbasis 3N (Niteni, Nirokake, Nambahi) dapat 
dievaluasi melalui uji validasi. Uji validasi mencakup hasil validasi media, validasi materi, dan 
validasi bahasa. Validator dalam penelitian ini adalah dosen ahli sesuai dengan bidangnya. Hasil 
uji validasi menunjukkan bahwa ahli media memberikan persentase 93,75% dengan kategori 
“Sangat Layak,” ahli materi memperoleh persentase 97,22% dengan kategori “Sangat Layak,” 
dan ahli bahasa mendapatkan persentase 100% dengan kategori “Sangat Layak.” Oleh karena itu, 
media video pembelajaran Berbasis 3N dapat dianggap layak digunakan sebagai alat bantu 
pembelajaran, terutama dalam materi seni tari. 

Media pembelajaran berfungsi dalam proses belajar sebagai alat untuk menyampaikan 
informasi, yang dapat merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian siswa serta meningkatkan 
motivasi mereka (Sundayana, 2016). Dalam proses pembelajaran, media sangat membantu guru 
dalam menyampaikan tujuan, karena dengan penggunaan media yang tepat, siswa dapat 
memahami materi dengan lebih cepat. Hal ini terjadi ketika pemilihan media pembelajaran 
sesuai dengan kebutuhan. 

Hasil angket yang diisi oleh guru menunjukkan bahwa media video pembelajaran 
Berbasis 3N (Niteni, Nirokake, Nambahi) mendapatkan persentase 100% dalam kategori "Sangat 
Praktis." Sementara itu, penilaian yang dilakukan oleh siswa memperoleh persentase 98,12% 
dalam kategori yang sama. Berdasarkan persentase yang diperoleh, jika hasilnya lebih dari 51%, 
media dapat dianggap praktis. Dengan demikian, produk yang dikembangkan oleh peneliti telah 
memenuhi standar kepraktisan minimum, sehingga dapat dikatakan praktis. 

Multimedia pembelajaran adalah jenis media yang memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi, yang terdiri dari kombinasi grafik, teks, video, dan suara. Video pembelajaran 
merupakan salah satu contoh media yang dapat menarik perhatian siswa dan meningkatkan 
motivasi mereka untuk belajar. Siswa dapat menonton dan mempelajari video pembelajaran 
secara berulang-ulang, sehingga mereka dapat menggunakannya sesuai dengan kebutuhan 
dalam proses belajar menari (Purwanti, 2015). Oleh karena itu, penggunaan media berupa video 
pembelajaran dalam pembelajaran seni tari dapat dianggap efektif. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, penulis memilih metode penelitian ADDIE, yang meliputi Analysis 
(Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan 
Evaluation (Evaluasi). Namun, peneliti hanya menggunakan metode hingga tahap implementasi 
karena ingin lebih fokus pada validitas dan kepraktisan penggunaan media yang dikembangkan. 
Produk yang dihasilkan adalah media video pembelajaran berbasis 3N (Niteni, Nirokake, 
Nambahi), yang akan menyajikan gambar, suara, video tutorial, dan teks. Media ini juga dapat 
diakses melalui smartphone, laptop, maupun tablet. 

Media video pembelajaran berbasis 3N (Niteni, Nirokake, Nambahi) telah diuji 
kelayakannya oleh para ahli, termasuk ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Hasil analisis uji 
kelayakan menunjukkan bahwa validasi media memperoleh persentase 93,75% dengan kategori 
"Sangat Layak," validasi oleh ahli materi mencapai 97,22% dengan kategori "Sangat Layak," dan 
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validasi oleh ahli bahasa mendapatkan persentase 100% dengan kategori "Sangat Layak." 
Media video pembelajaran berbasis 3N (Niteni, Nirokake, Nambahi) telah diuji 

kepraktisannya oleh guru dan 10 siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa angket kepraktisan 
yang diisi oleh guru mencapai 100%, masuk dalam kategori "Sangat Praktis," sedangkan angket 
kepraktisan dari siswa memperoleh persentase 98,12% dengan kategori "Sangat Praktis." 
Saran 

Bagi siswa, produk ini dapat berfungsi sebagai media pembelajaran di dalam kelas yang 
membantu meningkatkan proses belajar. Selain itu, mereka juga dapat merasakan pengalaman 
menggunakan media pembelajaran berupa video pada materi Seni Tari dalam pelajaran SBdP. 

Bagi guru, pengembangan media video pembelajaran berbasis 3N (Niteni, Nirokake, 
Nambahi) dapat menjadi alat yang efektif untuk menjelaskan materi seni tari, sehingga guru 
dapat menyampaikan pelajaran dengan sumber belajar yang lebih menarik bagi siswa. 

Bagi Peneliti lain bagi peneliti selanjutnya pada bidang pengembangan, hasil penelitian ini 
dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya sehingga dapat mengembangkan produk ini. 
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